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Abstrak: Persoalan lingkungan semakin menarik untuk dikaji seiring dengan perkembangan teknologi dan ekonomi 
global dunia. Di era industrialisasi yang menitik beratkan pada penggunaan teknologi seefisien mungkin membuat 
banyak perusahaan mengabaikan aspek – aspek lingkungan. Untuk itu diperlukan penanganan dan perencanaan 
yang efektif berkaitan dengan lingkungan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi 
biaya lingkungan dalam upaya pencegahan limbah di Rumah Sakit Hermana Lembean. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Analisis data dilakukan berdasarkan informasi yang 
berkaitan dengan biaya lingkungan di Rumah Sakit Hermana Lembean. Data yang digunakan berasal dari dokumentasi 
atau data internal Rumah Sakit. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Rumah Sakit Hermana Lembean telah 
melakukan pengelohan limbah dengan baik yang dapat dibuktikan dengan tidak adanya biaya kegagalan eksternal yang 
dikeluarkan oleh pihak rumah sakit. Berkaitan dengan penerapan akuntansi biaya lingkungan pihak rumah sakit belum 
menerapkan pelaporan yang secara khusus berkaitan dengan akuntansi biaya lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan 
tidak adanya laporan khusus terkait biaya lingkungan.                                    

Kata kunci: Akuntansi Lingkungan, Biaya Lingkungan, RS Hermana Lembean 

Abstract: Environmental issues are increasingly interesting to be studied along with the development of technology 
and the world global economy. In the era of industrialization that emphasizes the use of technology as efficiently as 
possible, many companies ignore environmental aspects. For this reason, effective handling and planning related 
to the environment is needed.  This study aims to find out how the application of environmental cost accounting in waste 
prevention efforts at Hermana Lembean Hospital. This research was conducted using a qualitative approach with a 
descriptive approach. Data analysis was conducted based on information related to environmental costs at Hermana 
Lembean Hospital. The data used comes from documentation or internal hospital data. The results of the study showed 
that Hermana Lembean Hospital had carried out good waste management which could be proven by the absence of 
external failure costs incurred by the hospital. With regard to the application of environmental cost accounting, the 
hospital has not implemented reporting specifically related to environmental cost accounting. This is evidenced by the 
absence of specific reports related to environmental costs.                                                            

Keywords: Environmental Accounting, Environmental Costs, Hermana Lembean Hospital 

 
PENDAHULUAN 

 Lingkungan merupakan bagian dari aspek kehidupan yang memiliki andil penting. 
Persoalan lingkungan semakin menarik untuk dikaji seiring dengan perkembangan teknologi dan 
ekonomi global dunia. Indonesia sebagai negara berkembang juga tidak terlepas dari persoalan 
lingkungan yang semakin hari semakin terasa dampaknya. Di mana era industrialisasi menitik beratkan 
pada penggunaan teknologi seefisien mungkin sehingga terkadang mengabaikan aspek-aspek 
lingkungan. Banyak perusahaan yang dalam proses operasionalnya selalu berinteraksi dengan 
lingkungan, dan lingkungan memiliki andil yang penting dalam pencapaian kesuksesan suatu 
perusahaan.  

Dampak yang muncul dalam setiap kegiatan operasional perusahaan ini dipastikan akan 
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membawa akibat kepada lingkungan di sekitar perusahaan itu. Dampak negatif yang paling sering 
muncul dalam setiap adanya penyelenggaraan operasional usaha perusahaan adalah polusi udara, 
limbah produksi, kesenjangan, dan lain sebagainya. Dampak semacam inilah yang dinamakan 
eksternality. Besarnya dampak eksternalities ini terhadap kehidupan masyarakat, menyebabkan timbulnya 
kewajiban untuk melakukan kontrol terhadap kegiatan yang dilakukan sehingga dampak negatif dari 
eksternalities ini tidak menjadi semakin besar. Pengendalian tersebut dilakukan dengan disusunnya aturan 
untuk dasar pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan aktivitas akuntansi lingkungan. 

Saat ini di Indonesia sendiri belum ada standar khusus untuk melaksanakan akuntansi 
lingkungan. Pelaporan biaya lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan masih bersifat sukarela.  
Sebagai dasar pelaksanaan akuntansi lingkungan, digunakanlah PSAK No.1 SAK efektif per 1 januari 2021, 
paragraf 14 yang menyatakan “Beberapa entitas juga menyajikan, dari laporan keuangan, laporan mengenai 
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah, khususnya bagi industri di mana faktor lingkungan hidup adalah 
signifikan dan ketika karyawan dianggap sebagai kelompok pengguna laporan keuangan yang memegang 
peranan penting. Laporan yang disajikan di luar laporan keuangan tersebut adalah di luar dari ruang lingkup 
SAK. ” 

Perkembangan akuntansi saat ini sudah lebih kompleks, bukan hanya terbatas dari teknik 
pemrosesan data saja namun akuntansi kini telah menjadi suatu alat penyajian, pengukuran dan 
pengklasifikasian dari pertanggungjawaban pihak perusahaan terhadap lingkungan sehingga 
menghasilkan informasi yang nyata dan relevan bagi pihak yang berkepentingan (Sari, 2017:43).  

Konsep akuntansi lingkungan mulai diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, karena 
dalam melakukan operasi perusahaan selalu menimbulkan dampak negatif. Salah satu dampak negatif 
yang ditimbulkan oleh operasi perusahaan adalah limbah produksi. Perhitungan biaya dalam 
penanganan limbah tersebut diperlukan adanya perlakuan akuntansi yang sistematis dan benar. 
Perlakuan terhadap masalah penanganan limbah hasil operasional perusahaan ini menjadi sangat 
penting dalam pengendali pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungannya. 

Salah satu pelaporan yang dapat dipertimbangkan untuk kegiatan ekonomi adalah tentang 
pengalokasian biaya lingkungan. Alokasi biaya lingkungan terhadap produk atau proses produksi dapat 
memberikan manfaat motivasi bagi manajer atau bawahannya untuk menekan polusi sebagai akibat dari 
proses produksi tersebut. Biaya lingkungan sendiri dibagi menjadi empat kategori: biaya pencegahan 
(prevention cost), biaya deteksi (detection cost), biaya kegagalan internal (internal failure cost), dan 
biaya kegagalan eksternal (external failure cost). 

Rumah sakit mempunyai peran dalam memberikan jasa pelayanan kesehatan yang professional dan 
bermutu serta terjangkau untuk semua lapisan masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan rumah sakit 
merupakan ujung tombak dalam pembangunan kesehatan masyarakat. Kesehatan lingkungan Rumah Sakit 
diatur dengan PERMENKES No.7 tahun 2019 tentang Kesehatan lingkungan Rumah Sakit. PERMENKES 
No.7 tahun 2019 tentang Kesehatan lingkungan Rumah Sakit disusun untuk mewujudkan kualitas kesehatan 
lingkungan Rumah Sakit yang memenuhi standar baku mutu Kesehatan lingkungan dan persyaratan 
kesehatan.  

Untuk mencapai pemenuhan standar baku mutu kesehatan lingkungan untuk melindungi petugas 
kesehatan, pasien, pengunjung termasuk masyarakat di sekitar Rumah Sakit dari berbagai macam penyakit 
dan gangguan kesehatan yang timbul akibat faktor resiko lingkungan perlu diselengugarakan deteksi dan 
pencegahan kesehatan di lingkungan Rumah Sakit. Namum, tidak sedikit keluhan selama ini diarahkan pada 
kualitas kinerja pelayanan rumah sakit yang dinilai masih rendah. Keberadaan rumah sakit memberikan 
manfaat besar karena rumah sakit berdiri dengan tujuan utama untuk memberikan pelayanan kesehatan 
yang dibutuhkan. 

Penelitian ini mengambil objek penelitian Rumah Sakit Hermana Lembean. Dalam pelaksanaan 
kegiatan operasionalnya, rumah sakit ini menghasilkan limbah yang dapat membahayakan lingkungan 
sehingga diperlukan pengolahan limbah dengan benar agar lingkungan tetap terjaga dengan baik. Dengan 
adanya proses pengolahan limbah maka timbul biaya yang harus dikeluarkan oleh Rumah Sakit Hermana 
Lembean untuk mengelola limbah agar tidak memunculkan pencemaran yang dapat merugikan lingkungan. 
Untuk itu diperlukan penerapan pengelolaan biaya lingkungan yang baik agar dihasilkan informasi 
yang relevan untuk mempermudah perencanaan dan penganggaran biaya lingkungan agar tepat sasaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, meninjau pentingnya pengolahan limbah dan biaya lingkungan yang timbul 
dari proses pengolahan limbah tersebut, maka peneliti mencoba mengangkat masalah akuntansi lingkungan 
tersebut dalam penelitian yang akan mengungkapkan bagaimana penerapan akuntansi lingkungan serta sistem 
pencatatan biaya lingkungan oleh perusahaan yang bergerak dibidang jasa yaitu rumah sakit dengan judul  
Penerapan Akuntansi  Biaya Lingkungan Di Rumah Sakit Hermana Lembean. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Definisi Akuntansi  

Akuntansi menurut Sumarsan (2017:1) adalah suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, 
mengklasifikasikan, mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat 
menghasilkan informasi keuangan atau suatu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan. 

 
2.1.2 Akuntansi Lingkungan 

Akuntansi Lingkungan menurut Saputra, dkk (2019:19) dalam buku Akuntansi Sosial dan 
Lingkungan adalah istilah yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya lingkungan ( Environmetal Cost) 
kedalam praktik akuntansi perusahaan atau Lembaga pemerintahan. 

 
2.1.3 Tujuan Akuntansi Lingkungan 

Tujuan akuntansi lingkungan menurut Franciska dkk, (2019:59) adalah sebagai alat manajemen 
lingkungan dan alat untuk berkomunikasi dengan masyarakat untuk memberikan peningkatan notifikasi yang 
terpercaya yang sengaja dibuat untuk pihak-pihak yang membutuhkan informasi tersebut. 

 
2.1.4 Definisi Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan menurut Hansen dan Mowen (2017:752) dalam buku Cornerstones of Cost 
Management, adalah biaya-biaya yang terjadi karena kualitas lingkungan yang buruk atau kualitas 
lingkungan yang buruk mungkin terjadi. Jadi, biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi, 
perbaikan, dan pencegahan degradasi lingkungan.  

2.1.5 Klasifikasi Biaya Lingkungan 
Menurut Hansen dan Mowen (2017:752) mengklasifikan biaya lingkungan menjadi empat kategori, 

yaitu biaya lingkungan yang bersifat pencegahan (environmental prevention cost), biaya yang bersifat deteksi 
(environmental detection cost), biaya lingkungan karena adanya kegagalan internal (environmental internal 
failure cost), dan biaya lingkungan karena adanya kegagalan eksternal (environmental external failure cost). 

2.1.6 Akuntansi Biaya Lingkungan 
 Menurut Franciska, dkk (2019:59) Akuntansi Biaya Lingkungan ialah strategi akuntansi biaya 
terencana yang bukan saja berpusat pada akuntansi untuk biaya pemeliharaan lingkungan, namun 
meminimalizir dampak lingkungan yang mungkin terjadi. 
 
2.1.7 Tahap-tahap Perlakuan Akuntansi Biaya Lingkungan 

    Menurut Pratama (2019:7) Dalam proses pengalokasian biaya lingkungan perlu dilakukan perencanaan 
tahapan pengalokasian agar tersusun sistematis dan disajikan secara benar dan tepat. Sehingga tahap untuk 
mengetahui alokasi biaya lingkungan menurut SAK Tahun 2021 No.1 Penyajian Laporan Keuangan tersebut 
adalah sebagai berikut: (1) Identifikasi, (2) Pengakuan, (3) Pengukuran, (4) Penyajian, dan (5) Pengungkapan. 

 
 

 
2.1.8 Definisi Limbah Rumah Sakit 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 1204/Menkes/SK/X/2004, limbah 
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rumah sakit meliputi semua limbah padat, cair, dan gas yang dihasilkan dari operasional rumah sakit. 
 

2.1.9 Limbah Medis dan Non Medis 
Limbah medis adalah limbah yang berasal dari pelayanan medis, perawatan gigi, veterinari, farmasi 

atau sejenis, perawatan, penelitian atau pendidikan yang menggunakan bahan-bahan beracun dan infeksius 
berbahaya atau bisa membahayakan, kecuali jika mendapat perlakuan khusus tertentu. 
 
2.1.10 Pengelolaan Biaya Lingkungan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2022:78) dalam buku Akuntansi Manajemen Lanjutan, 
pengelolaan biaya lingkungan yang dilakukan pihak Rumah Sakit harus melalui perencanaan yang baik. 

 
2.2  Penelitian Terdahulu 

Penelitian Salim (2019) Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi 
biaya lingkungan dalam upaya pencegahan limbah di Rumah Sakit Sitti Khadijah Muhammadiyah Makassar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif kualitatif dengan sumber data primer dan 
sekunder. Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 
ditemukan bahwa Rumah Sakit Sitti Khadijah Muhammadiyah Makassar telah mengelolah limbahnya dengan 
baik dan telah melakukan tahapan perlakuan akuntansi untuk biaya pengeloaan lingkungan yang terdiri dari 
biaya limbah cair, padat, biaya air, bahan bakar, listrik, penyehatan ruang dan bangunan, pemantauan kualitas 
udara, pengendalian serangga, penyusutan peralatan dan biaya IPAL. 

Penelitian Ningsih, Nurlaili dan Zuliansyah (2022) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
biaya lingkungan dan finansial kinerja dalam perspektif ekonomi islam. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian terdapat pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja 
keuangan ROA, ROE dan NPM di PT X. Semakin tinggi biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh PT X, maka 
akan semakin baik citra Perusahaan yang akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian El Muna (2021) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perusahaan 
mengidentifikasi, mengakui, mengukur, menyajikan, dan mengungkapkan akuntansi lingkungan biaya 
pengolahan limbah pada laporan keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian pada PT. Perkebunan Sumatera Utara (Perseroda) Tanjung Kasau Kabupaten 
Batubara adalah data primer dan data sekunder. Data primer diambil dari hasil wawancara dan data sekunder 
di ambil dari laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Perkebunan Sumatera 
Utara (Perseroda) Tanjung Kasau Kabupaten Batubara dalam mengakui biaya lingkungan (biaya pengolahan 
limbah) dimasukkan sebagai biaya eksploitasi atau biaya produksi dengan pertimbangan bahwa limbah timbul 
akibat dari proses produksi. Perusahaan dalam mengukur biaya lingkungan (biaya pengolahan limbah) 
menggunakan satuan rupiah sesuai yang dikeluarkan perusahaan berdasarkan realisasi anggaran periode 
sebelumnya. 

 
METODE PENELITIAN  
3.1 Jenis Penelitian  

 Jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2016:147), 
penelitian deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Sedangkan metode Jeinis peineilitian ini  dipilih 
kareina dapat meinggambarkan seicara leingkap meingeinai keijadian, situiasi dan  aktivitas yang seibeinarnya 
teirjadi dan dapat meinjawab peiruimuisan masalah yang ada. Peineilitian ini beirfokuis pada  peineirapan akuintansi 
biaya lingkuingan di Ruimah Sakit Heirmana Leimbeian. 

 

 

 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
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Peineilitian ini dilaksanakan pada Ruimah Sakit Heirmana Leimbeian yang beirlokasi di Jl. A. Mononuitui, 
Leimbeian, Keic. Kauiditan, Kab. Minahasa Uitara, Suilaweisi Uitara. Waktui peilaksanaan dimuilai dari builan Meii 
2023 sampai seileisai 

3.3 Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
 Jenis Data. Jenis data dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber Data. Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 
sekunder. Sumber data primer menurut Sugiyono (2016:225) merupakan sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh 
peneliti secara langsung dari para informan di Rumah Sakit Hermana Lembean. Sedangkan Sumber data 
sekunder menurut Sugiyono (2016: 225) merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder yaitu data yang penulis 
dapatkan melaui buku, artikel, majalah. dan catatan yang penulis digunakan sebagai teori dan lain sebagainya. 

Metode Pengumpulan Data 1. Wawancara, meitodei peinguimpuilan data ini dilakuikan deingan cara 
meingajuikan peirtanyaan langsuing dan dijawab langsuing oleih narasuimbeir. Wawancara dalam peineilitian ini 
dilakuikan deingan pihak yang beirhuibuingan deingan peineirapan akuintansi biaya lingkuingan yaitui Biro 
Akuintansi dan Keiuiangan Ruimah Sakit Heirmana Leimbeian. 2. Dokuimeintasi, meitodei peinguimpuilan data ini 
dilakuikan deingan meinguimpuilkan suimbeir informasi yang teircatat di Ruimah Sakit Heirmana Leimbeian. 3. Stuidi 
Keipuistakaan, meitodei ini dilakuikan deingan meimbaca dan meimpeilajari buikui-buikui dan liteilatuir-liteilatuir yang 
beirhuibuingan deingan masalah yang diteiliti dan akan diguinakan seibagai landasan teiori yang akan meileingkapi 
peinyuisuinan skripsi.  

3.3  Metode dan Proses Analisis Data  
Meitodei analisis yang diguinakan adalah analisis data kuialitatif. Suigiyono, (2018:334) meinyatakan 

bahwa analisis data dalam peineilitian kuialitatif adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis data 
yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain seihingga leibih muidah dipahami, 
dan teimuiannya dapat diinformasikan keipada orang lain.  Metode yang digunakan untuk menganalisis data 
adalah metode analisis deskriptif yaitu mengumpulkan data, menyusun dan selanjutnya menganalisis serta 
mengolah kembali data dan menginterpretasikan data yang diperoleh sehingga dapat memberikan keterangan 
mengenai masalah yang dihadapi. Teknik analisis yang digunakan penulis untuk membahas permasalahan 
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data yang di kumpulkan dari 
berbagai teknik yang berbeda- beda seperti wawancara, observasi dan kutipan dari dokumen. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1  Hasil Penelitian 
4.1.1 Laporan Biaya Lingkungan di Rumah Sakit Hermana Lembean 

Hasil penelitian pada Rumah Sakit Hermana Lembean diperoleh dari hasil  wawancara, dokumentasi 
dan studi kepustakaan yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian dan masalah yang diteliti. Rumah Sakit 
Hermana Lembean menghasilkan 2 limbah dari proses operasionalnya yaitu limbah padat dan limbah cair. 
Dalam pengelolaan limbah medis Rumah Sakit menggunakan incinerator dan abu hasil bakaran akan diangkut 
oleh pihak ketiga untuk dilakukan pembuangan akhir karena limbah medis tidak dapat dibuang sembarangan. 
Mengenai biaya lingkungan yang dibuat oleh RS Hermana Lembean hanya dibuat berdasarkan transaksi serta 
diakui sebagai beban dan dituangkan dalam laporan mengenai kegiatan operasional. Oleih kareina itui, RS 
Heirmana Leimbeian tidak meimiliki laporan khuisuis teirkait deingan biaya lingkuingannya. Rumah Sakit juga 
belum melakukan penyajian dan pengungkapan yang baik terkait biaya lingkungannya. 

 
 
 
 

4.1.2 Tahap – Tahap pengalokasian Biaya Lingkungan di Rumah Sakit Hermana Lembean 
Pengalokasian biaya lingkungan yang dilaksanakan oleh RS Herman Lembean dilakukan dengan 
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beberapa tahapan yaitu: 

1. Ideintifikasi Biaya Lingkuingan RS Heirmana Leimbeian 
Biaya lingkuingan meiruipakan biaya yang dikeiluiarkan uintuik meinceigah keiruisakan lingkuingan yang 
diakibatkan oleih keigiatan opeirasi seibuiah eintitas peiruisahaan. Seihingga biaya lingkuingan sangat peinting 
bagi peiruisahaan uintuik meinjaga keileistarian lingkuingan seikitar agar tidak beirtambah luias keiruisakannya. 
RS Heirmana meinghasilkan 2 (duia) macam limbah yaitui limbah padat dan limbah cair. 

Identifikasi Biaya Lingkungan RS Hermana Tahun 2021 
No Uiraian transaksi Biaya 

1. Biaya peimbeilian kaporit  Rp.10.500.000 

2. Biaya bahan bakar solar  Rp.22.150.000 

3. Biaya UiKL – UiPL Rp.15.000.000 

4. Biaya Peimeiriksaan Uiji Biologi kei 
BTKLPP 

Rp.2.418.000 

5. Biaya peingeilolaan IPAL Rp.11.200.000 

6.  Biaya Jasa Angkuit Sampah domeistic Rp.18.000.000 

7.  Biaya Peingeilolaan Limbah oleih pihak 
keitiga  

Rp.135.550.800 

8. Cleianing Seirvicei Rp.141.585.328  

Suimbeir: Data Olahan, 2023 

2. Peingakuian Biaya Lingkuingan RS Heirmana Leimbeian 
Peingakuian beirkaitan deingan transaksi yang teirjadi teircatat ataui tidak kei   dalam sisteim peincatatan, 
seihingga transaksi teirseibuit beirpeingaruih dalam laporan keiuiangan seibuiah  eintitas peiruisahaan. Peingakuian 
diwuijuidkan deingan dicatatnya seijuimlah uiang kei dalam pos-pos laporan keiuiangan yang dipeingaruihi oleih 
keijadian ataui peiristiwa yang beirkaitan. RS Heirmana dalam meingakuii seitiap transaksi yang teirjadi 
meingguinakan meitodei kas basis dimana meingakuii suiatui biaya keitika teirjadi peingeiluiaran kas. 
 

3. Peinguikuiran Biaya Lingkuingan RS Heirmana Leimbeian 
RS Heirmana Leimbeian dalam meinguikuir biaya dalam hal peingeilolaan limbah adalah beirdasarkan peir 
kilogram limbah yang diolah meingguinakan satuian moneiteir, deingan meineintuikan beisarnya juimlah ruipiah 
yang haruis dibayarkan. Peinguikuiran yang dilakuikan uintuik meineintuikan keibuituihan peingalokasian 
peimbiayaan diseisuiaikan deingan kondisi peiruisahaan yang beirsangkuitan seibab masing-masing peiruisahaan 
meimiliki standar peinguikuiran yang beirbeida. Dapat dikeitahuii bahwa pihak Ruimah Sakit Heirmana 
Leimbeian dalam meinguikuir biaya peingeilolaan limbah adalah meingguinakan satuian moneiteir. Peinguikuiran 
beirdasarkan reialisasi peiriodei seibeiluimnya. Kareina biasanya juimlah nominal ruipiah yang dikeiluiarkan tidak 
jauih beirbeida deingan reialisasi pada peiriodei seibeiluimnya. Seikalipuin masih beiluim ada standar peinguikuiran 
meingeinai biaya lingkuingan (dalam hal biaya peingeilolaan limbah) maka peinguikuiran biaya lingkuingan ini 
beirdasarkan keibijakan yang diteirapkan oleih peiruisahaan. 
 

4. Peinyajian Biaya Lingkuingan RS Heirmina Leimbeian 
Ruimah Sakit Heirmana Leimbeian dalam penyajian laporan keuangan mengenai biaya lingkungan 
meingkateigorikan biaya peingolahan limbah seibagai beiban dan disajikan dalam pos biaya opeirasional lain 
dalam laporan keiuiangan. Namuin, RS Heirmana Leimbeian beiluim meilakuikan peinguingkapan seicara khuisuis 
teirkait biaya limbah teirseibuit. 
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5. Pengungakapan Biaya Lingkungan RS Herman Lembean 

Peinguingkapan Biaya Lingkuingan RS Heirmana Leimbeian telah dilakukan dalam meinguingkapkan keibijakan 
akuintansinya mengenai laporan keuangan hanya dalam Catatan  Atas Laporan Keiuiangan. Biaya 
lingkuingan tidak diuingkapkan seicara khuisus pada Catatan Atas Laporan Keiuiangan. 

4.2 Pembahasan 
4.2.1  Implementasi Biaya Lingkungan Rumah Sakit Hermana Lembean Berdasarkan  

Teori Hansen & Mowen 
RS Heirmana Leimbeian beiluim meimiliki laporan khuisuis teirkait biaya lingkuingan yang dihasilkan. 

Jika ditinjaui dari seigi manfaat, adanya laporan atas biaya lingkuingan seicara khuisuis dapat meimbeirikan 
informasi yang teirpeirinci bagi para stakeiholdeirs. Seibagai dasar dari peimbuiatan laporan, peineiliti 
meingguinakan teiori ideintifikasi biaya lingkuingan Hansein dan Mowein yang meimbagi biaya lingkuingan 
meinjadi eimpat kateigori yaitui biaya peinceigahan (preiveintion cost), biaya deiteiksi (deiteiction cost), biaya 
keigagalan inteirnal (inteirnal failuirei cost), dan biaya keigagalan eiksteirnal (eixteirnal failuirei cost). Jika ditinjaui 
dari peirmasalahan yang ada pada RS Heirmana Leimbeian yang beiluim meimiliki laporan khuisuis teirkait biaya 
lingkuingan maka peineirapan teiori biaya lingkuingan meinuiruit Hansein dan Mowein dirasa teipat uintuik 
diteirapkan. 

Pelaporan Biaya Lingkungan RS Hermana Lembean berdasarkan  
Teori Hansen dan Mowen 

RS Heirmana Le imbeian 

 Laporan Biaya Lingkuingan 

Uintuik Tahuin yang  Beirakhir, 31 Deiseimbeir 2021 

Biaya Lingkuingan 

     Biaya Peinceigahan : 

          Biaya peimbeilian kaporit ............................................    Rp. 10.500.000           

             Biaya bahan bakar (Solar) ..........................................   Rp. 22.150.000 

      Biaya Deiteiksi: 

             Biaya  UiKL-UiPL........................................................   Rp. 15.000.000 

             Biaya peimeiriksaan uiji biologi kei BTKLPP ………..    Rp. 2.418.000 

      Biaya Keigagalan Inte irnal: 

              Biaya peingeilolaan IPAL...........................................   Rp. 11.200.000 

              Biaya jasa angkuit sampah domeistic ……………….   Rp. 18.000.000 

              Biaya peingeilolaan limbah …………………………   Rp. 135.550.000 

              Cleianing seirvicei……………………………………   Rp. 141.585.328 

       Biaya Keigagalan Eiksteirnal: 

Total Biaya Lingkuingan.........................................................    Rp. 356.404.128 

Sumber : Data Olahan,2023 
4.2.2 Evaluasi Tahap-Tahap Pengalokasian Biaya Lingkungan Berdasarkan SAK No 1 Tahun 2021 
1.  Pada tahap peingalokasian biaya lingkuingan, RS Heirmana  teilah meingideintifikasi biaya-biaya uintuik 
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lingkuingan dalam peingeilolaan limbah. Hal teirseibuit dibuiktikan dari hasil wawancara  deingan bagian teirkait. 
Walauipuin dalam data seikuindeir peineiliti tidak meineimuikan buikti seicara eiksplisit peingideintifikasian biaya 
lingkuingan  pada laporan keiuiangan RS Heirmana karena biaya – biaya terkait dengan limbah masih 
dilaporkan bersamaan dengan biaya operasional lain di laporan keuangan. Seihingga dalam SAK No.1 
Tahuin 2021 Peinyajian Laporan Keiuiangan, RS Heirmana teilah  meingideintifikasi biaya lingkuingan uintuik 
peingeilolaan limbah. 
 

2. Selanjutnya, tahap peingalokasian biaya lingkuingan pada peingakuian, RS Heirmana teilah meingakuii biaya 
lingkuingan dalam peinyuisuinan laporan keiuiangannya. Hal teirseibuit teirbuikti uintuik biaya lingkuingan 
disajikan dalam laporan keiuiangan mauipuin reialisasi anggaran dan beilanja RS Heirmana dalam akuin biaya 
opeirasional lain walauipuin uintuik biaya lingkuingan tidak disajikan seicara khuisuis dalam laporan keiuiangan 
RS Heirmana. Berdasarkan perbandingan tersebut RS Hermana Lembean sudah sesuai dengan SAK. 
Mengakui secara benar atas biaya pengolahan limbah dan memiliki nomor rekening tersendiri.  
Berikut pencatatan jurnal terkait biaya lingkungan yang dikeluarkan Rumah Sakit Hermana yang terdiri 
dari biaya pencegahan lingkungan sebesar Rp. 32.650.000 yang dibayarkan secara tunai, biaya deteksi 
lingkungan sebesar Rp.17.418.000 yang dibayarkan secara tunai dan biaya lingkungan mengenai 
kegagalam internal Rp.306.336.128. Total keseluruhan biaya lingkungan yang dikeluarkan sebesar Rp. 
356.404.128. 

Biaya lingkungan  Rp. 356.404.128 
Cash   Rp. 356.404.128 

3. Tahap-Tahap peingalokasian biaya lingkuingan pada peinguikuiran, RS Heirmana dalam meinguikuir biaya 
lingkuingan meingguinakan satuian moneiteir Ruipiah. Seihingga uintuik peinguikuiran biaya lingkuingan RS 
Heirmana teilah seisuiai meinuiruit SAK No.1 Tahuin 2021 Peinyajian Biaya Lingkuingan. Hal teirseibuit dibuiktikan 
meilaluii wawancara deingan bagian  teirkait dan data seikuindeir seipeirti peirjanjian keirja sama deingan pihak 
keitiga beirisi harga yang haruis dibayar beirkaitan deingan peingeilolaan limbah. Selain itu pihak Rumah Sakit 
dalam mengukur biaya pengolahan limbah mengacu pada anggaran realisasi tahun sebelumnya yang berarti 
menggunakan biaya historis dan sesuai dengan harga beli pada saat belanja. 
Berikut pencatatan jurnal terkait biaya lingkungan di Rumah Sakit Hermana Lembean: 

a. Biaya ijin IPAL   Rp. 7.700.000  
Kas    Rp. 7.700.000 

b. Biaya pemeliharaan  Rp. 11.900.000 
Kas    Rp. 11.900.00 
 

c. Biaya pembelian kaporit  Rp. 10. 500.000 
Kas     Rp. 10.500.000 

Dari pemaparan mengenai pencatatan terkait biaya lingkungan yang ada di Rumah Sakit Hermana 
Lembean, dapat dilihat mengenai biaya ijin IPAL sebesar Rp.7.700.000 yang dibayarkan secara cash 
selama satu tahun dengan total keseluruhan selama lima tahun menjadi Rp. 38.500.000. Kemudian 
mengenai biaya pemeliharaan dibayarkan Rp. 11.900.000 secara cash. Dan mengenai biaya pembelian 
kaporit dibayarkan secara cash senilai Rp. 10.500.000.  

4. Tahap peinyajian uintuik peingalokasian biaya lingkuingan pada RS Heirmana tidak seisuiai deingan SAK No.1 
Tahuin 2021 Paragraf 15. Hal teirseibuit dikareinakan RS Heirmana dalam meinyajikan biaya lingkuingan 
disajikan dalam laporan keiauiangan dalam akuin biaya opeirasional lain. RS Heirmana tidak meimiliki laporan 
biaya lingkuingan seicara khuisuis. RS Heirmana teilah meinguingkapkan keibijakan akuintansinya dalam catatas 
atas laporan keiuiangan. Akan teitapi uintuik biaya lingkuingan beiluim diuingkapkan seicara khuisuis dalam 
Catatan Atas Laporan Keiuiangan, hal teirseibuit dikareinakan uintuik biaya lingkuingan tidak dilaporkan seicara 
khuisuis dan  tidak meimiliki nomor akuin dalam laporan keiuiangan RS Heirmana Leimbeian. 

5. Rumah Sakit Hermana Lembean mengungkapkan kebijakan akuntansi terkait informasi dalam laporan 
keuangan kedalam Catatan Atas Laporan Keuangan. Namun berdasarkan hasil wawancara dan penelusuran 
yang dilakukan bahwa pihak Rumah Sakit belum mengungkapkan kebijakan mengenai biaya lingkungan 
secara khusus dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, hal tersebut dikarenakan untuk biaya lingkungan 
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belum dilaporkan secara khusus dan tidak memiliki nomor akun dalam laporan keuangan RS Hermana. 
  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Rumah Sakit 
Hermana Lembean telah melakukan pengelolaan limbah yang baik dibuktikan dengan tidak adanya kerugian 
eksternal yang timbul. Rumah Sakit telah mengidentifikasi biaya lingkungan yang dikeluarkan akan tetapi 
belum menyajikan dan mengungkapkan secara khusus terkait biaya lingkungan tersebut. 
 
5.2 Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan yang teilah peineiliti rangkuim, teirdapat beibeirapa saran yang dapat peineiliti 
beirikan dan diharapkan dapat meimbeirikan manfaat teirhadap Ruimah Sakit Heirmana Leimbeian. Beirikuit 
adalah saran yang dapat peineiliti beirikan: 

1. Ruimah Sakit Heirmana Leimbeian seibagai eintitas uisaha yang beirkaitan eirat deingan keiseihatan lingkuingan 
diharapkan dapat meinyajikan biaya lingkungan seicara khuisuis atas keigiatan opeirasionalnya. Alangkah 
baiknya apabila peincatatan- peincatatan biaya lingkuingan yang seilama ini teilah dilakuikan dapat 
dikeimbangkan meinjadi seibuiah laporan khuisuis teirkait biaya lingkuingan.  

2. Rumah Sakit Hermana Lembean juga diharapkan dapat melakukan pengungkapan terkait laporan biaya 
lingkungan agar mempermudah pihak manajemen dalam meingambil keipuituisan teirhadap peirlakuian biaya 
lingkuingan peir tahuinnya. 

3.  Diharapkan bagi peineiliti seilanjuitnya yang heindak meilakuikan peineilitian teirkait akuintansi biaya 
lingkuingan dapat meineimuikan standar akuintansi biaya lingkuingan yang leibih baik agar hasil peineilitian 
bisa leibih seisuiai deingan keiadaan peiruisahaan seirta meinghasilkan reikomeindasi yang leibih baik bagi 
peiruisahaan. 
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